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SUMMARY 

 

 
JANUAR SYAKBANI. Evaluation of Cellulolytic Bacterial Population and 

Cattle Rumen Protozoa which are getting  TMF Ammoniation Resumption with 

Organic Mineral Supplementation. (Supervised by AFNUR IMSYA and 

RISWANDI). 

 

Microbial activity has an important role in the digestion process of cattle. 

The aim of the research was to study the effect of amoniation Total Mixed Fiber 

(TMF) utilization with organic mineral supplementation in ration to populations 

of cellulolytic bacteria and rumen protozoa by in vitro. The research was held 

from September to December 2017 in experimental farm of animal science 

department agriculture faculty, Sriwijaya university, and microbiology laboratory 

of animal science faculty, Bogor agricultural institut. The experiment used 

Completely randomized design with 4 treatments and 4 replications was applied 

on this research. The treatments were P1 control ration (0 x macro organic mineral 

Ca, P and S), P2 (0.75 x macro organic mineral Ca, P and S), P3 (1 x macro 

organic mineral Ca, P and S), P4 (1.5 x macro organic mineral Ca, P and S). 

Observed parameters were the population of cellulolytic bacteria, the population 

of rumen protozoa and the total population of rumen bacteria. The result showed 

that organic macro mineral supplementation in TMF ammoniation as  basal ration 

significantly affect (P<0,05) to cellulolytic bacterial population and rumen 

protozoa population, while not significant effect (P> 0,05) to total bacterial 

population. The best level of macro organic mineral supplementation in the basal 

ration of ammonia TMF was 1.5 X recommendation of the NRC (2000) with the 

total population of cellulotic bacteria produced at 9.59 log sell / ml of rumen fluid, 

total rumen protozoa at 4.50 log sell / ml rumen fluid, and bacteria total 

population at 9,99 log sell / ml rumen fluid. 

 

 

Keywords : TMF Ammoniation, Rumen Selulolitic Bacteria, Rumen Protozoa     

                    Organic Mineral. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

JANUAR SYAKBANI. Evaluasi Populasi Bakteri Selulolitik dan Protozoa 

Rumen Sapi yang Mendapat Ransum Amoniasi TMF dengan Suplementasi 

Mineral Organik. (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan RISWANDI). 

 

Aktivitas mikroba memiliki peran penting dalam proses pencernaan ternak 

didalam rumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

amoniasi Total Mixed Fiber (TMF) dengan suplementasi mineral organik dalam 

ransum terhadap populasi bakteri selulolitik dan protozoa rumen secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan November 2017 

di Kandang Percobaan dan  Laboratorium Nurtisi dan Makanan Ternak Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan di Lab 

Mikrobiologi Fakulas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini 

menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 ransum kontrol (0 x Mineral makro organik Ca, 

P dan S), P2 (0,75 x Mineral makro organik Ca, P dan S), P3 (1 x Mineral makro 

organik Ca, P dan S), P4 (1,5 x Mineral makro organik Ca, P dan S). Peubah yang 

diamati adalah populasi bakteri selulolitik, populasi protozoa rumen dan populasi 

total bakteri rumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi mineral 

makro organik dalam ransum basal amoniasi TMF secara in vitro berpengaruh 

nyata (P < 0,05) terhadap populasi bakteri selulolitik dan populasi protozoa 

rumen, namun berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap populasi total bakteri 

rumen. Level terbaik suplementasi mineral makro organik dalam ransum basal 

amoniasi TMF adalah 1,5 kali rekomendasi NRC (2000) dengan jumlah populasi 

bakteri selulotik yang dihasilkan sebesar 9,59 log sel/ml cairan rumen, total 

protozoa rumen sebesar 4,50 log sel/ml cairan rumen dan total bakteri rumen 

sebesar 9,99 log sel/ml cairan rumen. 

 

 

Kata Kunci : Amoniasi TMF, Bakteri Selulolitik Rumen, Protozoa Rumen,       

Mineral Organik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu karakteristik pencernaan pada ruminansia yaitu adanya aktivitas 

mikroba dan proses fermentasi didalam rumen. Rumen-retikulum merupakan 

tabung fermentasi yang besar dengan kapasitas yang bervariasi. (Dehority dan 

Burk, 2003). Menurut Pitta et al. (2010) menyatakan bahwa komposisi dan jumlah 

bakteri dalam rumen tergantung pada jenis dan komposisi hijauan serta 

kandungan nutrisi pakan yang digunakan didalam ransum. Selain itu kandungan 

nutrisi didalam pakan juga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

dan menentukan kecepatan pertumbuhan juga populasi mikroba. Salah satu nutrisi 

yang mempengaruhi aktivitas mikroba di rumen adalah kandungan mineral 

didalam pakan. 

Sebagai negara yang beriklim tropis, Indonesia memiliki cuaca yang tidak 

menentu dengan kondisi tanah yang biasa digunakan untuk menanam hijauan 

pakan adalah tanah yang kandungan unsur haranya kurang terutama Ca dan P, 

maka hijauan yang ditanam di tanah yang miskin unsur hara ini mengandung 

mineral yang sedikit pula. Ternak yang mengkonsumsi hijauan ini akan 

mengalami defisiensi mineral. Upaya untuk memenuhi kebutuhan ternak akan 

mineral yaitu dengan suplementasi mineral. Suryahadi (1996) mengatakan bahwa 

ternak di daerah tropis harus mendapat suplementasi mineral sekitar 1,5 - 2 kali 

kebutuhan NRC. 

Selain berfungsi untuk untuk memenuhi kebutuhan ternak, mineral juga 

berfungsi memasok kebutuhan mikroba rumen (Saragi, 2012). Menurut 

McDowell et al. (2002) jika ternak mengalami kekurangan atau kelebihan suatu 

mineral maka dapat menyebabkan aktifitas fermentasi oleh mikroba berlangsung 

secara tidak optimal, dengan demikian akan berdampak pada menurunnya 

produktivitas ternak. Penggunaan mineral mikro organik dapat meningkatkan 

pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ruminansia karena bioavaibilitas nya 

lebih tinggi atau lebih mirip dengan sumber mineral yang tersedia di dalam tubuh. 

Maramis dan Evitayani (2009)  menyatakan bahwa sintesis protein mikroba pada 
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ransum (60% jerami padi + 40% pakan penguat) yang disuplementasi Ca, Mg, S 

dan P meningkat jika dibandingkan dengan kontrol. 

Fungsi mikroba didalam rumen adalah membantu proses pencernaan 

terutama pencernaan serat kasar. Sumber serat kasar dapat berasal dari gabungan 

beberapa hijauan atau limbah pertanian dan rumput rawa yang dikenal dengan 

istilah TMF (Total Mixed Fiber) atau fraksi serat kasar. Hasil penelitian Nurjanah 

(2017) menggunakan amoniasi TMF (Total Mixed Fiber) 60% dalam ransum 

menunjukkan terjadi peningkatan kecernaan bahan kering, dengan nilai kecernaan 

bahan kering 52,36%, dan konsentrasi VFA total 65,41 mM serta konsentrasi gas 

metan 1730 ppm, dari hasil penelitian tersebut bisa terlihat bahwa konsentrasi 

VFA totalnya masih rendah. Ini mengindikasikan proses pencernaan didalam 

rumen belum optimal.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

suplementasi mineral organik untuk meningkatkan atau optimalisasi pencernaan 

didalam rumen dengan pakan basal berupa amoniasi TMF (Total Mixed Fiber). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan amoniasi 

Total Mixed Fiber (TMF) sebagai pakan basal dengan suplementasi mineral 

organik terhadap populasi bakteri dan protozoa didalam rumen. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat menjadi informasi tentang optimalisasi penggunaan 

bahan pakan sumber serat yang berasal dari limbah pertanian dengan suplementasi 

mineral organik.  Dalam lingkup akademik semoga penelitian ini dapat menjadi 

bahan atau referensi untuk penelitian lanjutan.  

 

1.4.  Hipotesa 

Pemanfaatan amoniasi TMF sebagai pakan basal dengan suplementasi 

mineral organik dengan level yang berbeda dalam ransum berpengaruh terhadap 

populasi bakteri dan protozoa didalam rumen. 
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